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PENGARUH METODE BERNYANYI TERHADAP

HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN IPS

KELAS IV MI NEGERI 2 BANYUMAS

Nila Prasiwi
NIM: 1423305162

ABSTRAK

Pendidikan dan pembelajaran IPS adalah salah satu aspek yang sangat
penting yang perlu diajarkan di sekolah. Namun nyatanya, salah satu
permasalahan mengapa pendidikan IPS begitu sulit untuk di integrasikan, salah
satunya dari peran guru itu sendiri. Dalam penyajian materi, guru lebih banyak
berceramah panjang lebar sehingga pendidikan IPS dianggap kurang menarik oleh
siswa. Akibatnya, pembelajaran ini relatif kecil berpengaruh juga pada
peningkatan pemahaman siswa pada saat belajar serta berpengaruh pada hasil
belajar. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan metode
bernyanyi dalam pembelajaran. Dengan metode bernyanyi ini, siswa dapat
menguatkan daya ingat materi yang dipelajari dengan lagu, karena melalui sesuatu
yang menarik dan menyenangkan akan lebih mudah teringat dalam pikiran.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode bernyanyi terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV MI Negeri 2 Banyumas.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan adalah
metode eksperimen dengan design one-group pretest-postest design. Teknik
analisis data menggunakan statistik deskriptif dengan data N-Gain yang diperoleh.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa metode bernyanyi
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas IV. Hal ini dapat
dilihat dari hasil N-Gain yang diperoleh di kelas eksperimen sebesar 0,71 yang
merupakan kategori sangat tinggi. Sementara di kelas kontrol sebesar 0,28 yang
merupakan kategori rendah.

Kata Kunci: Metode Bernyanyi, IPS, Hasil Belajar.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan satu upaya mewariskan nilai, yang akan

menjadi penolong dan penuntun dalam menjalani kehidupan, begitu

pentingnya pendidikan bagi kita. Tak dapat dibayangkan misalkan tanpa

pendidikan, manusia sekarang tidak akan berbeda dengan manusia jaman

dahulu, bahkan mungkin akan lebih terpuruk atau lebih rendah kualitas

peradabannya.1 Pendidikan IPS memiliki peranan penting dalam membangun

suatu negara. Pendidikan IPS yang berkualitas tentu akan menghasilkan

generasi penerus yang berbobot untuk pengembangan negara. Setiap individu

wajib terlibat dalam pendidikan, khususnya pembelajaran pembelajaran IPS

yang dituntut berperan serta secara maksimal guna meningkatkan mutu

pendidikan.

Belajar adalah menyangkut apa yang harus dikerjakan murid-murid

untuk dirinya sendiri, maka inisiatif harus datang dari murid-murid sendiri,

guru adalah pembimbing, pengasuh yang mengendalikan perahu, tetapi

tenaga untuk menggerakan perahu tersebut berasal dari mereka atau murid

yang belajar (Davis, 1991:31). Dengan demikian, pengertian metode

mengajar yang relevan dengan konsep mengajar tadi adalah suatu

pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan guru atau

instruktur; atau teknik penyajian yang dikuasai guru untuk mengajar; atau

menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di dalam kelas, baik secara

individual atau secara kelompok, agar pelajaran itu dapat diserap, dipahami,

dan dimanfaatkan oleh siswa dengan baik.2

Pembelajaran IPS di Madrasah Ibtidaiyah merupakan dasar

sebelum siswa melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi. Pendidikan dan

pembelajaran IPS adalah salah satu aspek yag sangat penting yang perlu

1 Khoeruddin, et. al., Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan, (Yogjakarta: MDC, 2007),
hlm. 12.

2 Sunhaji, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 2009), hlm. 39.
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diajarkan di Sekolah. Oleh karena itu IPS diajarkan ditingkat Sekolah Dasar

sampai perguruan tinggi.3 Namun nyatanya, salah satu permasalahan

mengapa pendidikan IPS begitu sulit untuk diintegrasikan, salah satunya

terletak dari peran guru itu sendiri. Dalam penyajian materi, guru lebih

banyak berceramah panjang lebar sehingga pendidikan IPS dianggap kurang

menarik oleh siswa.4

Pada kenyataannya, di lapangan khususnya kelas IV di MI Negeri

2 Banyumas pada pembelajaran IPS materi yang diambil dari buku kurtilas

tema 9 yang bertema “Kayanya Negeriku”. Dalam mengarahkan anak didik

lebih cenderung pasif sehingga pelajaran yang diberikan sangat susah untuk

dipahami. Terlebih lagi ini pelajaran IPS yang menurut para siswa pelajaran

yang sangat membosankan karena IPS menurutnya hanya cerita sejarah yang

sulit dipahami. Di MI Negeri 2 Banyumas tersebut belum menerapkan

metode bernyanyi dalam pembelajaran IPS kelas IV khususnya dalam

pembelajaran kurtilas Tema 9. Disini guru dalam mengajarkan pembelajaran

IPS hanya menggunakan metode ceramah sehingga kebanyakan siswa itu

merasa jenuh dan juga pelajaran yang didapat sangat sulit diingat ataupun

dipahaminya.

Dalam pelaksanaanya di MI Negeri 2 Banyumas, IPS masih

dianggap sulit dan membosankan, hal ini tercermin dari minat dan hasil

belajar siswa kelas IV relatif rendah. Hal tersebut terlihat dari hasil UTS

siswa dengan rata-rata 65,5 pada UTS mata pelajaran IPS. Nilai tertinggi dari

hasil UTS tersebut adalah 82,5. Sedangkan nilai terendah adalah 30.

Kemudian siswa kurang antusias dalam proses pembelajaran IPS dan siswa

kurang menyukai proses pembelajaran IPS. Karena guru yang mengajar kelas

tersebut hanya meminta siswa untuk membaca buku pelajaran dan

memberikan latihan.

3 Rizayanti, Pendekatan CBSA Untuk Meningkatkan Hasil Blajar Siswa Tentang
Perkembangan Teknologi Komunikasi Pada Pembelajaran IPS Di Sekolah Dasar, diakses dari
Repository. S_IPS_KDTASIK_0903648_Chapter1.pdf, (Sabtu, 22 Februari 2020, pukul 09.34).

4La Ode Muh. Yamin, http//khasanahilmubinongko.blogspot.com/2016/06/problematika-
pendidikan-ips-di-smama-1.html?m=1. (Sabtu, 22 Februari 2020, pukul 09.45).
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Selain itu, dari hasil observasi didapat beberapa kelemahan lain

dalam pembelajaran IPS. Di antaranya ini diakibatkan kurang

bersemangatnya siswa dalam pembelajaran yang dipicu oleh metode

pembelajaran yang tidak digunakan secara optimal. Guru kurang peka dengan

kesulitan-kesulitan yang dialami oleh peserta didik, serta kurangnya keaktifan

siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Akibatnya, pembelajaran ini

relatif kecil berpengaruh juga pada peningkatan pemahaman siswa pada saat

belajar serta berpengaruh pada hasil belajarnya.

Adapun untuk mengatasi masalah-masalah tersebut di atas, peneliti

akan mencoba mengambil tema penelitian yang berjudul “Peningkatan hasil

belajar pada mata pelajaran IPS materi yang diambil dari buku kurtilas tema 9

yang bertema “Kayanya Negeriku”, dengan menggunakan metode bernyanyi

siswa kelas IV MI Negeri 2 Banyumas karena dalam materi tersebut banyak

kata-kata yang diajarkan sulit dimengerti siswa serta cakupan materi sangat

luas sehingga mempersulit siswa untuk memahami materi tersebut. Dengan

metode bernyanyi kegiatan belajar mengajar anak-anak MI akan

menyenangkan dan akan lebih menghidupkan suasana belajar terutama dalam

mata pelajaran IPS di MI. Metode ini bisa memberi warna baru dalam

pembelajaran IPS, melalui bernyanyi siswa dapat mengekspresikan segala

pikiran dan isi hatinya. Lagu juga dapat menguatkan daya ingat, karena

melalui sesuatu yang menarik dan menyenangkan akan lebih mudah teringat

dalam pikiran.

B. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan batasan konsep atau istilah yang

dipergunakan dalam judul penelitian.5 Untuk memudahkan dalam memahami

judul penelitian ini dan menghindari kesalahpahaman, maka akan dijelaskan

istilah yang berkaitan dengan judul penelitian  ini.

1. Metode Bernyanyi

5 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Purwokerto, (Purwokerto: STAIN Press, 2014), hlm. 4
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Metode pembelajaran didefinisiskan sebagai cara yang digunakan

guru, yang dalam menjalankan fungsinya merupakan alat untuk mencapai

tujuan pembelajaran.6 Metode pembelajaran lebih bersifat prosedural,

yaitu berisi tahapan tertentu. Dengan kata lain, metode yang dipilih oleh

masing-masing guru adalah sama, tetapi mereka menggunakan teknik

yang berbeda. Metode adalah rencana yang menyeluruh tentang penyajian

bahan dilakukan dengan urutan yang baik. Metode merupakan rencana

keseluruhan bagi penyaji bahan bahasa secara rapi dan tertib, yang tidak

ada bagian-bagiannya yang berkontradiksi, dan kesemuanya, berdasarkan

pendekatan yang dipilih.7

Menumbuhkan sikap aktif dalam belajar pada diri siswa tidaklah

mudah , guru harus selalu kreatif dalam menciptakan berbagai jenis

metode pembelajaran. Guru diharapkan dapat selalu mengatasi

permasalahan yang dihadapi siswanya dalam proses pembelajaran. Selain

itu, guru harus menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan serta

membuat siswa lebih berminat dan termotivasi untuk belajar sehingga

aktivitas siswa dalam belajar meningkat. Guru dalam proses pembelajaran

juga harus bersifat sebagai fasilitator yang dapat memberikan dukungan

terhadap terciptanya proses pembelajaran kondusif, agar siswa mampu

belajar secara aktif menuju belajar yang mandiri.

Adapun manfaat dari metode bernyanyi :

a. Membuat anak aktif gerak.

b. Meningkatkan rasa percaya diri dan kebanggaan dalam diri anak.

c. Pendidik dapat mengamati perkembangan anak, terutama kemampuan

verbal dan daya tangkapnya.

d. Memacu perkembangan otak anak.

e. Agar anak mendengar dan menikmati nyanyian.

6 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 2.
7 Ibid, hlm. 74.
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f. Mengalami rasa senang bernyanyi bersama.

g. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan suasana hatinya.

h. Menjalin kedekatan anak dan pendidik (orang tua dan guru).

i. Merasa senang bernyanyi dan belajar bagaimana mengendalikan suara.

j. Bernyanyi dapat dipakai untuk mengatasi kecemasan.

k. Bernyanyi dapat membantu daya ingat anak.

l. Bernyanyi dapat meningkatkan rasa humor.

m. Bernyanyi dapat meningkatkan keeratan dalam sebuah kelompok.8

3. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh

pemebelajaran setelah mengalami aktifitas belajar.9 Hasil belajar

merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.

Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil

belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran

dari puncak proses belajar.10 Hasil belajar merupakan bagian terpening

dalam pembelajaran. Nana Sudjana juga mendefinisikan hasil belajar

siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar

dalam pengertian yang lebih luas mencangkup bidang kognitif, afektif, dan

psikomotorik.11

Menurut Hamalik, hasil belajar adalah sebagai terjadinya

perubahan tingkah laku diri seseorang yang dapat di amati dan diukur

bentuk pengetahuan, sikap, dan ketrampilan. Perubahan tersebut dapat

8 Fera Diana, “Penerapan Metode Bernyanyi Dengan Menggunakan Alat Bantu
Pembelajaran Untuk Meningkatkan Kinestetik Anak Di Kelompok B2 Taman Kanak-Kanak
Aisyiyah II Pasar Manna Kabupaten Bengkulu Selatan”, diakses dari Repository.
Unib.ac.id/4156/I, II, III-1-13-fer-FI.pdf, (Kamis, 22 April 2018, Pukul 13.45).

9 Anni Mulyani, Belajar dan Pembelajaran Yang Menyenangkan, (Jakarta: PT. Luxima
MetroMMedia, 2014), hlm. 128-129.

10 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Reneka Cipta. 2006), hlm.
3-4.

11 Nana Sudjana, Penilaian Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2015), hlm. 15.
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diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih

baik, sebelumnya yang tidak tahu menjadi tahu.12

Berdasarkan pengertian hasil belajar diatas adalah, dapat

disimpulkan hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah

menerima pengalaman belajar yang telah disampaikan oleh guru dan

kemampuan tersebut mencapai aspek kognitif, afektif psikomotorik dan

dapat di pahami bahwa hasil belajar adalah suatu kemampuan dan

ketrampilan yang di miliki oleh peserta didik setelah mengikuti aktivitas

belajar.

Hasil belajar adalah perubahan perilaku pada siswa setelah

melaksanakan aktvitas belajar. Hasil belajar dalam penelitian ini adalah

hasil belajar yang termasuk dalam ranah kognitif yaitu skor yang diperoleh

siswa dari pekerjaan tes yang telah dirancang sesuai dengan materi yang

dipelajari siswa setelah siswa tersebut mengikuti proses pembelajaran.

Hasil belajar dapat kita lihat setelah melalui kegiatan belajar yang

bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan

tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hasil

belajar yang akan diteliti dalam penilaian ini adalah hasil pembelajaran

Kurikukulum 2013 khususnya pada mata pelajaran IPS dimana peserta

didik dapat mengetahui tentang menghafal materi IPS dengan metode

bernyanyi.

4.  Pelajaran IPS

IPS merupakan nama salah satu mata pelajaran di tingkat Sekolah

Dasar. Istilah IPS di Sekolah Dasar merupakan nama mata pelajaran yang

berdiri sendiri sebagai integrasi dari sejumlah konsep disiplin ilmu sosial,

humaniora, sains, bahkan berbagai isu dan masalah untuk jenjang Sekolah

Dasar tidak terlihat aspek displin ilmu karena yang lebih dipentingkan

12 Oemar Hamalik, Kurikulum Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 10.
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adalah dimensi pedagogik dan psikologis serta karakteristik kemampuan

berpikir peserta didik yang bersifat holistik.

Tujuan pembelajaran IPS di MI adalah untuk memberi bekal

kemampuan dasar kepada peserta didik untuk mengembangkan diri sesuai

bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya dalam bidang pembelajaran

di MI.

5. Materi IPS

Menjadi petani banyak dilakukan oleh masyarakat yang tinggal di

pegunungan, dataran tinggi, dan dataran rendah. Masyarakat yang tinggal

di daerah pesisir pantai, mereka banyak yang menjadi nelayan. Mereka

semua bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri dan

masyarakat luas. Hal ini menunjukkan adanya keterkaitan daerah dan

sumber daya alam dengan aktivitas manusia. Kegiatan ekonomi

masyarakat sangat tergantung kepada sumber daya alam yang dimiliki

daerahnya. Sebagai contoh,  masyarakat di pedesaan memanfaatkan

tanahnya untuk ditanami berbagai tanaman pertanian dan perkebunan.

Sebaliknya dengan masyarakat di daerah di pesisir pantai. Sebagian besar

kegiatan ekonominya mengandalkan hasil perikanan laut. Berikut

beberapa kegiatan ekonomi masyarakat yang tergantung kepada sumber

daya alamnya.

a. Masyarakat Daerah Pantai

Pantai merupakan batas pertemuan antara daratan dengan lautan.

Pantai menyuguhkan pemandangan yang sangat indah. Pantai menjadi

sumber daya alam

yang berharga bagi Indonesia. Indonesia memiliki banyak pantai yang

terbentang dari Sabang sampai Merauke. Kegiatan ekonomi utama

masyarakat di sekitar pantai adalah sebagai nelayan. Namun, oleh karena

pemandangan di pantai sangat indah maka berkembanglah sektor

pariwisata. Kompleks-kompleks pertokoan, penginapan dan hotel, serta

jasa pemandu wisata dan penyewaan alat-lat menyelam menjadi usaha
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ekonomi baru masyarakat di pesisir pantai.

b. Masyarakat Daerah Laut

Potensi perikanan laut Indonesia sangatlah besar. Hal ini karena

sebagian besar wilayah Indonesia adalah lautan. Laut memiliki banyak

potensi. Kita bisa memanfaatkan berbagai hasil laut seperti ikan, mutiara,

kerang, kepiting, udang, teripang, dan rumput laut. Di laut juga ada

kegiatan pengeboran sumber energi minyak bumi. Kita juga bisa

memanfaatkan laut sebagai wisata bahari. Kalau kita menyelam, kita bisa

menyaksikan keindahan laut. Beberapa daerah yang memiliki keindahan

bawah laut seperti Raja Ampat di Papua dan Bunaken di Sulawesi Utara.

c. Masyarakat Daerah Sungai

Sungai merupakan lingkungan alam yang sangat penting. Bagi

sebagian orang, sungai dipergunakan sebagai sumber air bagi

kehidupannya. Namun, bagi sebagian orang yang lain, sungai juga

digunakan sebagai sumber pengairan bagi pertaniannya. Sungai yang

dibendung dapat dialirkan kesawah-sawah. Sungai juga menjadi jalur trans

por tasi bagi masyarakat. Ada salah satu usaha ekonomi yang

memanfaatkan sungai   dengan mendirikan pasar terapung. Pasar jenis ini

dapat ditemukan di Sungai Barito, Banjarmasin. Semua usaha jual beli

dilakukan di atas perahu. Oleh karena keunikannya, pasar ini juga menjadi

objek wisata.

d. Masyarakat Dataran tinggi

tinggi merupakan wilayah datar yang memiliki ketinggian lebih

dari 400 meter di atas permukaan air laut. Daerah dataran tinggi baik

untuk menanam sayuran dan buah-buahan. Selain sebagai lahan pertanian,

dataran tinggi juga merupakan tempat yang cocok untuk tempat wisata.

Karena daerah dataran tinggi pada umumnya memiliki udara yang bersih,

sejuk, dan segar. Contohnya dataran tinggi Dieng, di Wonosobo Jawa

Tengah.

e. Masyarakat Dataran Rendah
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Dataran rendah merupakan bagian dari daratan yang memiliki

ketinggian antara 0-200 meter di atas permukaan laut. Seperti dataran

tinggi, dataran rendah

juga dimanfaatkan sebagai lahan pertanian. Selain itu, dataran rendah juga

dimanfaatkan sebagai lahan untuk industri, peternakan, dan perumahan.

Pemanfaatan Sumber Daya Alam

Kekayaan sumber daya alam dapat dimanfaatkan untuk menunjang

dan mempermudah kegiatan manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan

hidupnya. Manfaat kekayaan alam bagi masyarakat dapat dirasakan

langsung, misalnya hasil pertanian dan perkebunan. Sayur-sayuran, buah-

buahan, padi, merupakan contoh beberapa hasil kekayaan alam yang dapat

dimanfaatkan secara langsung. Ada juga kekayaan alam yang

dimanfaatkan secara tidak langsung. Artinya kekayaan alam tersebut

haruslah diolah terlebih dahulu agar dapat dimanfaatkan untuk

kepentingan masyarakat. Misalnya minyak bumi yang harus diolah

terlebih dahulu menjadi minyak tanah, solar, bensin, maupun aspal agar

bisa dimanfaatkan oleh masyarakat. Sumber daya alam yang kita miliki

menghasilkan kekayaan alam berupa hasil pertanian, hasil perkebunan,

hasil perikanan, hasil hutan, dan hasil tambang. Sumber daya alam

tersebut akan bermanfaat apabila kita dapat mengolahnya dengan baik.

Setiap kekayaan alam yang kita miliki mempunyai manfaat dan kegunaan

masing-masing. Berikut tabel contoh hasil sumber daya alam dan

manfaatnya.

a. Hasil pertanian

Hasil Pertanian Manfaat

Padi Makanan Pokok

Jagung Makanan pokok dan makanan ternak

Kacang Kedelai Bahan baku tahu dan tempe, bahan

kecap, dan bahan baku susu.

b. Hasil Perkebunan
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Hasil Perkebunan Manfaat

Kelapa Sawit Bahan baku minyak goreng dan margin

Karet Bahan membuat ban

Tebu Bahan baku gula pasir

Kina Obat malaria

c. Hasil Peternakan

Hasil Peternakan Manfaat

Daging sapi, kambing Sumber protein hewani

Daging ayam, telur ayam Sumber protein hewani

Ulat sutera Bahan baku kain sutera

Lebah Madu

d. Hasil Laut dan Perikanan

Hasil Laut dan Perikanan Manfaat

Ikan Sumber protein hewani

Rumput laut Obat, bahan makanan, dan kosmetik

Terumbu karang Wahana tempat rekreasi bawah laut

Mutiara Perhiasan

e. Hasil Tambang

Hasil Tambang Manfaat

Minyak bumi Bahan bakar kendaraan dan kompor

Gas alam Bahan bakar kompor gas

Belerang Campuran obat

Grafit Bahan baku pensil

Marmer Bahan bangunan
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6. MI Negeri 2 Banyumas

MI Negeri 2 Banyumas merupakan salah satu Madrasah Ibtidaiyah

Negeri yang ada di Jl. Kendeng No 3 Watuagung Tambak, Kabupaten

Banyumas, provinsi Jawa Tengah. Sama dengan SD pada umunya di

Indonesia masa pendidikan sekolah di MI Negeri 2 Banyumas ditempuh

dalam waktu enam tahun pelajaran, mulai dari kelas I sampai kelas VI.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang

penulis angkat adalah :

“Apakah terdapat pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa

antara siswa yang menggunakan metode bernyanyi dibanding siswa yang

menggunakan metode konvensional?”.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana

Pengaruh Metode Bernyanyi Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV MI Negeri 2 Banyumas.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

1) sebagai bahan acuan dan referensi pada penelitian sejenis yang

dilakukan dimasa yang akan datang.

2) sebagai sumbangsih sebagai ilmu pengetahuan khususnya

dalam pengajaran IPS.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi guru

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sarana

untuk mengevaluasi terhadap program yang sudah berlangsung,
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sebagai reverensi bagi guru dalam meningkatkan kualitas

kompetensi yang dimiliki.

2) Bagi Sekolah

Melalui penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai

pertimbangan untuk melaksanakan proses pembelajaran yang

efektif dan efisien melalui Metode Bernyanyi.

3) Bagi Penulis

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu

referensi proses pembelajaran yang dapat dilaksanakan ketika

sudah mengajar kelak.

E. Sitematika Pembahasan

Agar semua yang termuat dalam skripsi ini mudah dipahami maka

disesuaikan secara sistematis mulai dari halaman judul sampai penutup

dan kelengkapan lainnya.

Dalam penulisan laporan hasil penelitian ini dibagi menjadi 5 bab yang

meliputi :

BAB I Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, definisi

operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan

sistematika pembahasan.

BAB II kajian teori, meliputi: kajian pustaka, kerangka teori, dan

rumusan hipotesis.

BAB III Metode penelitian, meliputi: jenis penelitian, tempat dan

waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel dan indikator

penelitian, pengumpulan data penelitian dan analisis hasil penelitian.

BAB IV Berisi tentang penyajian data, analisis data, dan pembahasan.

BAB V Berisi tentang kesimpulan dan saran.

Pada bagian akhir berisi tentang daftar pustaka, lampiran-lampiran,

dan daftar riwayat hidup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan yang

telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode

bernyanyi berpengaruh tehadap peningkatan hasil belajar IPS siswa kelas IV.

Hal ini terlihat dari peningkatan hasil belajar IPS siswa kelas IV MI Negeri 2

Banyumas setelah penerapan pembelajaran menggunakan  metode bernyanyi

dengan menggunakan analisis n-gain berada pada kategori sangat tinggi

dengan rata-rata skor 0,71 n-gain. Sedangkan peningkatan hasil belajar IPS

siswa kelas IV MI Negeri 2 Banyumas setelah penerapan pembelajaran

menggunakan metode konvensional dengan menggunakan analisis n-gain

berada pada kategori sedang dengan rata-rata skor n-gain 0,41. Sedangkan

pada uji-t N-Gain diperoleh nilai sig. sebesar 0,007. Dengan membandingkan

nilai α = 0,05, maka nilai sig. (P) = 0,007 < α (0,05). Dari hasil tersebut

membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang

menggunakan metode bernyanyi dengan siswa yang tidak menggunakan

metode bernyanyi.

B. Saran

Dengan hasil kesimpulan tersebut, peneliti memberikan saran

kepada pihak-pihak yang terkait :

1. Untuk guru

a. Senantiasa meningkatkan kualitas pembelajaran siswa, khususnya dalam

mengefektifkan penggunaan metode belajar, sehingga siswa dapat lebih

maksimal dalam mencapai hasil belajar IPS.

b. Senantiasa menjalin kerjasama dengan pihak sekolah untuk

memaksimalkan kepemilikan metode belajar terutama mata pelajaran

IPS.

2. Untuk siswa

a. Senantiasa meningkatkan kualitas belajar, baik dalam lingkungan
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sekolah, keluarga maupun dalam lingkungan masyarakat.

b. Senantiasa mengoptimalkan efisiensi waktu dalam pembelajaran

khususnya pada mata pelajaran IPS.

C. Kata Penutup

Alhamdulillahi Rabbil’ Alamiin, puji syukur penulis panjatkan

kepada Allah SWT yang telah memberikan rahmat, kasih sayang, hidayah

serta taufik-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan karya ilmiah dalam

bentuk skripsi ini. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak

kekurangan dan kekeliruan serta jauh dari kesempurnaan. Hal tersebut

semata-mata karena keterbatasan kemampuan dari penulis. Maka penulis

mengharap kritik dan saran yang bersifat membangun dari pembaca.

Selanjutnya penulis menyampaikan terimakasih kepada semua

pohak, paling utama Alhamdulillah, Alhamdulillah dan Alhamdulillah,

terimakasih kepada semua pihak keluarga, saudara dan teman yang telah

mendukung, memotivasi, membantu dan terimakasih teruntuk semua pihak

yang ikut mendoakan. Semoga Allah SWT meridhoi disetiap langkah penulis

dan penulis bisa bermanfaat untuk orang lain. Aamin. Tentunya, segala

bentuk kebaikan maupun doa yang telah kalian panjatkan untuk penulis akan

kembali pada diri kalian masing-masing.

Terakhir penulis mengharap semoga skripsi ini dapat

bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya.
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